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ABSTRAK / DESKRIPSI PROYEK  

 

Kabupaten Sleman memiliki potensi kegiatan seni, budaya dan pariwisata 

yang kaya, namun belum memiliki fasilitas sentral berupa Taman Budaya untuk 

mewadahi dan memfasilitasi kreativitas warganya. Pembangunan Taman Budaya 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kegiatan seni budaya, pelestarian 

budaya daerah, serta menyediakan ruang publik yang inklusif bagi masyarakat 

umum dan pelaku seni.  

Perancangan Taman Budaya ini direncanakan berlokasi di Temon, 

Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, dengan mengadopsi pendekatan Arsitektur 

Ekologis. Penerapan pendekatan ini diwujudkan melalui sistem bangunan hemat 

energi, pemanfaatan material lokal, dan upaya meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan alam. Desain bangunan dirancang berdasarkan analisis tapak, 

orientasi matahari, dan iklim setempat untuk menjamin kenyamanan pengguna dan 

mendukung sistem keberlanjutan bangunan.  

Secara visual, desain Taman Budaya mengadopsi bentuk geometris dari 

Batik Kawung, yang merupakan batik khas Yogyakarta, dan diintegrasikan sebagai 

kesatuan bentuk pada tapak. Dengan kapasitas dan fasilitas yang memadai, Taman 

Budaya ini tidak hanya menjamin penyelenggaraan acara yang nyaman dalam 

segala kondisi cuaca tanpa menimbulkan gangguan kebisingan, tetapi juga 

memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat dan pengunjung melalui prinsip 

keberlanjutan, sekaligus berfungsi sebagai media pembelajaran positif. 

  

Kata Kunci: Kabupaten Sleman, Taman Budaya, Arsitektur Ekologis, Batik 

Kawung, Keberlanjutan. 
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ABSTRACT  

 

 Sleman Regency has rich potential for arts, culture, and tourism activities, 

but does not yet have a central facility in the form of a Cultural Park to 

accommodate and facilitate the creativity of its citizens. The development of a 

Cultural Park is crucial for enhancing arts and cultural activities, preserving 

regional culture, and providing an inclusive public space for the general public and 

artists.  

The Cultural Park is planned to be located in Temon, Pandowoharjo, 

Sleman District, adopting an Ecological Architecture approach. This approach is 

implemented through an energy-efficient building system, the use of local materials, 

and efforts to minimize negative impacts on the natural environment. The building 

design is based on site analysis, solar orientation, and local climate to ensure user 

comfort and support the building's sustainability system.  

Visually, the design of the Cultural Park adopts the geometric shapes of 

Batik Kawung, a typical Yogyakarta batik, and is integrated as a unified form on 

the site. With adequate capacity and facilities, this Cultural Park not only ensures 

comfortable event hosting in all weather conditions without causing noise 

disturbance, but also provides significant benefits for the community and visitors 

through the principles of sustainability, while also functioning as a positive 

learning medium.  

 

Keyword : Sleman Regency, Cultural Park, Ecological Architecture, Kawung Batik, 

Sustainability 

  

 

  


